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KATA PENGANTAR 

 
Buku <Pembelajaran Bermakna & Mendalam Di Sekolah Di Era 

Digital= ini  disusun sebagai upaya untuk memberikan kerangka 
konseptual dan praktis dalam memahami dan menerapkan 

pembelajaran <Bermakna (meaningfull)  & mendalam (deep learning)=. 
untuk acuan para pendidik guna mengembangkan mata pelajaran yang 

diselenggarakan di Sekolah baik jenjang 8pendidikan dasar9 maupun 
8pendidikan menengah9  secara sistematis dan berorientasi pada 
capaian kebermaknaan peserta didik, yaitu sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, kebutuhan sekolah dan kebutuhan pengembangan 

daerah di era digital yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan 

Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun 2025, tentang Pedoman 

Pengembangan Kurikulum Satuan Pendidian (Sekolah). Implikasi dari 

Permen No 13 Tahun 2025 tersebut para pendidik/guru dituntut untuk 

dapat memahami & menerapkan pembelajaran bermakna & mendalam 

termasuk dalam menyusun desain pembelajarannya (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran /RPP) secara mandiri untuk  semua materi 

pelajaran yang diselenggarakan sekolah yang berbasis di gital. 

Selanjutnya dengan Permen No 13 Th 2025 tersebut memberikan 

implikasi peluang 8kreativitas sekaligus tantangan9 bagi semua 
pendidik/guru di semua satuan pendidikan  (PAUD, Pendididikan Dasar 

& Menengah) untuk mampu memahami, mampu menerapkan serta 

mampu menyusun & mengembangkan 8desain pembelajaran materi 
pelajaran yang diampunya secara mandiri; di samping  harus sesuai 

dengan kebermaknaan & kedalalam konten yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, kebutuhan Sekolah dan kebutuhan 

pengembangan karakteristik daerah masing-masing di era digital.  
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Penyusunan buku ini didasarkan pada tujuan untuk menjembatani 

kebutuhan para pendidik/guru dalam memahami, dan menyusun 

perencanaan pembelajaran serta implementasinya secara efektif baik 

untuk intrakurikuler, kokurikuler maupun  ekstrakurikuler yang  

memfokuskan pada kebermaknaan & kedalalaman materi ajar sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, kebutuhan sekolah dan kebutuhan 

pengembangan karakteristik daerah masing-masing di era digital.  

Melalui buku ini, diharapkan dapat memberikan kiat-kiat atau 

acuan praktis bagi para pendidik/guru di lingkungan pendidikan 8dasar 

dan menengah9 dalam memahami, menyusun desain pembelajaran 
bermakna & mendalam, serta menerapkannya pada orientasi 

peningkatan <kebermaknaan & kedalaman= hasil belajar peserta didik. 
 

 

 

Jakarta,  Mei 2026 

Penulis 
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era digital, khususnya 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (ICT), yang 

mengharuskan lembaga pendidikan mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pembelajaran. Terutama dengan diluncurkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun 2025 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan 

Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan 

Menengah. Revisi  tersebut dikaitkan dengan penyusunan kurikulum 

Sekolah  yang  lebih menekankan pada pembelajaran dengan 

pendekatan yang integratif dan mendalam, di mana satu pokok 

bahasan dapat dikaitkan dengan berbagai tema yang sejalan dan 

mungkin juga dengan lintas mata pelajaran.  

Implikasi dari terbitnya Premen Dikdasmen no 13 Tahun 2025 

adalah bahwa 8Satuan Pendidikan9 (Sekolah) diberikan kewenangan 
penuh untuk menentukan bentuk dan sistematika penyusunan 

kurikulum sekolah, yang dapat disesuaikan dengan konteks kebutuhan 

& karakteristik peserta didik, Sekolah dan daerah masing-masing.  Hal 

tersebut memberikan  implikasi atas peran pendidik/guru sebagai 
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BAB 2 
 

 

PENGORGANISASIAN  

PEMBELAJARAN BERBASIS SEKOLAH 

 
Menurut Hastasasi dkk (2025) pengorganisasian pembelajaran 

berbasis kurikulum sekolah merupakan  sistem yang harus ada di setiap 

satuan pendidikan (sekolah) sebagai alat (tool) control atas 

pelaksanaan kegitan pembelajaran di sekolah. Secara umum 

8pengorganisasian pembelajaran9 adalah adalah  cara satuan 

pendidikan (Sekolah) mengatur muatan kurikulum, beban belajar, dan 

waktu pembelajaran/penyusunan jadwal, serta pemilihan 

metode/pendekatan pembelajaran (berdasarkan mata pelajaran, tema, 

integrasi atau blok) dalam satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif. Hal ini memberikan implikasi bahwa para 

pendidik dalam menyusun desain pembelajaran (RPP) harus 

memahami substansi 8pengorganisasian pembelajaran9 yang ada di 
sekolahnya masing-masing.  

Pengorganisasian pembelajaran bertujuan untuk membantu 

sekolah mengelola sumber daya, sarana, dan waktu secara maksimal, 

yang menghasilkan program tahunan (prota), program semester 

(prosem), dan kalender akademik secara terencana; karena alasan 

inilah setiap Sekolah perlu mengorganisasikan pembelajarannya dan 



 

 

BAB 3 
 

 

PEMBELAJARAN BERMAKNA 

 
Pembelajaran bermakna pertama kali dikemukakan oleh seorang 

ahli psikologi pendidikan David P. Ausubel Tahun  1963. Secara umum, 

teori belajar bermakna (meaningful learning) adalah proses 

mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan dalam struktur 

kognitif peserta didik, sehingga materi pelajaran melekat kuat dan 

relevan dengan kehidupan nyata. Ini bukan sekadar menghafal, 

melainkan membangun pemahaman mendalam melalui pengalaman, 

diskusi, dan pemecahan masalah nyata. Pembelajaran bermakna lebih 

menekankan peserta didik  akan belajar efektif, jika informasi baru 

dikaitkan dengan konsep-konsep relevan dalam struktur kognitif 

mereka. Ausubel berpendapat bahwa pengetahuan lama harus 

dihubungkan dengan materi baru agar pembelajaran tidak sekadar 

hafalan. 

Pembelajaran bermakna  merupakan suatu proses yang 

mengaitkan informasi baru dengan konsep-konsep relevan  yang 

terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Stuktur kognitif adalah 

fakta-fakta , konsep-konsep, dan generalisasi yang telah dipekajari dan 

ingat oleh peserta didik. Ausubel menyatakan  bahwa   belajar  yang 

dilakukan  dengan  reception learning, yaitu, bahwa seorang   individu 

belajar hanya   dengan menerima informasi   yang   didapatnya   tanpa   
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BAB 4 
 

 

PEMBELAJARAN MENDALAM  

(DEEP LEARNING) 

 
Di Indonesia, pembelajaran mendalam didefinisikan sebagai 

pendekatan yang memuliakan proses belajar, dengan menekankan 

penciptaan suasana pembelajaran yang berkesadaran (mindful), 

bermakna (meaningful), dan menggembirakan (joyful) melalui integrasi 

empat dimensi pengembangan diri:  

1. Olah pikir (intelektual),  

2. Olah hati (etika),  

3. Olah rasa (estetika),  

4. Olahraga (kinestetik)  

 

Ke-4 hal di atas diimplementasikan secara holistik dan terpadu 

(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). Menurut 

Rahmawati dkk (2025) pembelajaran mendalam (deep learning) adalah 

upaya untuk membuat siswa tidak sekadar menghafal materi tetapi 

memahami substansinya secara mendalam.  

Deep learning dalam pendidikan memiliki perbedaan mendasar 

dibandingkan dengan pembelajaran tradisional yang berfokus pada 

hafalan dan pengetahuan. Dalam bukunya, Deep Learning and 



 

 

BAB 5 
 

 

DESAIN PEMBELAJARAN  

BERMAKNA & MENDALAM 

(MEANINGFULL & DEEP LEARNING) 

 
Deep Learning adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik bukan hanya tahu dan memahami, tetapi 

juga mampu mengaplikasikan dan merefleksikan materi yang telah 

dipelajarinya. Deep Learning ditopang oleh 3 prinsip yaitu 

berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan 

menggembirakan (joyful). Selanjutnya fokus pembahasan dalam buku 

ini adalah bagaimana para pendidik/guru dapat mendesain 

pembelajaran yang 8bermakna & mendalam9 untuk mata pelajaran 

yang di ampunya (menysusun RPP)? 

Selanjutnya yang dimaksud dengan 8Desain Pembelajaran9 dalam 
buku ini, yaitu  merupakan  proses sistematis dan terencana untuk 

merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi pengalaman belajar 

peserta didik agar tujuan pendidikan tercapai secara efektif, efisien dan 

bermakna; yang meliputi tahap-tahap:  

1. Penyusunan Tujuan Pembelajaran & Analisis Capaian Pembelajaran 

(CP); 

2. Pengembangan materi;  
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BAB 6 
 

 

MERUMUSKAN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

& TUJUAN PEMBELAJARAN 

 
A. MERUMUSKAN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran 

yang harus dicapai peserta didik di akhir setiap fase. Setelah 

memahami Capaian Pembelajaran (CP), pendidik perlu mendapatkan 

ide-ide tentang apa yang harus dipelajari peserta didik dalam suatu 

fase. Pada tahap ini, pendidik mengidentifikasi kata-kata kunci CP 

untuk merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP).  

Berikut ini beberapa rumusan capaian pembelajaran yang 

disampaikan para pakar pendidikan, yaitu: 

1. Anderson & Krathwohl (2001) merivisi taksonomi Bloom kawasan 

kognitif: 

a. Ingatan (C1); 

b. Pemahaman (C2) 

c. Penerapan (C3) 

d. Analisis (C4) 

e. Evaluasi (C5) 

f. Mencipta/kreasi (C6). 

 

https://pusatinformasi.rumahpendidikan.kemendikdasmen.go.id/hc/id/articles/52513313951257
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BAB 7 
 

 

PENGEMBANGAN MATERI 

PEMBELAJARAN (MODUL) 

 
Modul secara umum merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 

dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat 

pengalaman belajar yang terencana dan di desain untuk membantu 

peserta didik menguasai kompetensi sesuai denfan  tujuan belajar yang 

spesifik. Modul pada awalnya dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan pembelajaran jauh (distance learning), yang pada awalnya  

dikembangkan di Indonesia Universitas Terbuka (UT) daam rangka 

pemerataan pendidikan terutama bagi penduduk Indonesia  yang 

tersebar terpencil di wilayah Nusantara. 

Di era teknologi informasi & komunikasi seperti saat ini, di mana 

konsep belajar berkembang sangat pesat, bahwa belajar  dapat 

dilakukan 8di mana saja9, 8kapan saja9 dan 8oleh siapa saja9, maka 
8modul9 tidak hanya digunakan untuk sistem pembalajaran jarak jauh 
saja, tetapi juga dapat digunkana untuk  pembelajaran dengan sistem 

tatap muka; mengingat materi dalam modul disampaikan secara parsial 

(per pokok bahasan), sehingga secara mental peserta didik dapat 

dengan mudah untuk mempelajarinya.  
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BAB 8 
 

 

PENGEMBANGAN  

STRATEGI PEMBELAJARAN 

 
Secara umum 8strategi pembelajaran9 merupakan cara atau 

tahapan/prosedur kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Guru  

dalam proses pembelajaran kepada peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Menurut Dick & Carey (1990) strategi 

pembelajaran merupakan suatu paket pembelajaran yang terdiri dari 

berbagai komponen proses pembelajaran, termasuk prosedur/tahapan 

kegiatan belajar yang digunakan pendidik dalam rangka membantu 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Penyusunan strategi pembelajaran harus didasarkan pada teori-

teori atau prinsip belajar/pembelajaran, teori-teori psikologi 

pembelajaran, maupun pertimbangan pada dukungan lingkungan 

pembelajaran seperti: suasana/iklim belajar, sarana dan prasarana 

belajar yang ada, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efisien. Secara umum proses pembelajaran akan berjalan 

efektif dan efisien sangat dipengaruhi oleh faktor 8internal9 dan 
8eksternal9 peserta didik.  Faktor internal peserta didik meliputi: kondisi 
mental peserta didik (aspek psikologis), seperti: kesiapan belajar, bakat, 

motivasi, minat, kemampuan awal, karakteristik peserta didik dll. 
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BAB 9 
 

 

PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

 
Test capaian kompetensi merupakan pengukuran hasil belajar 

dengan menggunakan instrument tes. Tes kompetensi atau hasil 

belajar adalah suatu pertanyaan atau tugas atau seperangkat tugas 

yang direncanakan untuk memperoleh informasi tentang indikator 

hasil belajar/pendidikan/ psikologik di mana setiap butir 

pertanyaan/tugas tersebut mempunyai jawaban. Setiap tes menuntut 

respon dari subyek yang diberikan tes, dan bila usaha pengukuran yang 

8tidak mengharuskan jawaban9, maka hal tsb 8bukan tes9. 
Seringkali pengembang pembelajaran termasuk pendidik  

menyusun tes hasil belajar setelah proses pembelajaran berakhir; para 

pendidik menyusunnya dalam waktu yang singkat berdasarkan isi 

pelajaran yang telah diajarkan dan masih segar dalam ingatannya. 

Keadaan yang seperti itu sangat memungkinkan tidak berfungsinya 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskannya. Tes yang disusunnya 

mungkin konsisten dengan isi pelajaran, tetapi tidak konsisten dengan 

perilaku yang seharusnya diukur. Tes yang seharusnya disusun adalah 

tes yang mengatur tingkat pencapaian peserta didik terhadap perilaku 

yang terdapat dalam tujuan pembelajaran. Tes tersebut mungkin tidak 

dapat mengukur penguasaan peserta didik terhadap seluruh uraian 

8pendidik9 dalam proses pembelajaran, sebab apa yang diberikan 



 

 

BAB 10 
 

 

EVALUASI FORMATIF  

DESAIN PEMBELAJARAN 

 
Evaliasi formatif merupakan penilaian atas format secara 

keselurhan dari desain  pembelajaran yang telah di susun. Tujuan 

dilakukan evaluasi formatif adalah untuk mendapatkan umpan balik 

dari para pengguna yang meliputi: peserta didik, pendidik, para praktisi 

pembelajaran/pakar pendidikan,  atas desain pembelajaran yang telah 

di susun, terutama pada bagian yang penting yaitu: a) strategi 

pembelajaran; b) perangkat/instrumen evaluasi hasil belajar;  dan c) 

modul/bahan pembelajaran. Umpan balik tersebut selanjutnya 

digunakan sebagai dasar 8revisi9 atas desain/bahan pembelajaran yang 
telah disusun, agar bahan pembelajaran tersebut lebih sistematik, 

efektif dan efisien atau kualitasnya lebih baik dari desain/bahan 

pembelajaran sebelumnya. Dari uraian tersebut di atas, maka 

pengertian dari 8evaluasi formatif9 adalah proses mencari  informasi 
untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam rangka 

meningkatkan kualitas desain pembelajaran yang di susun 
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